JURNAL PERBANKAN SYARIAH

\ g PERSYA

Jurnal Perbankan Syariah

Volume 2 Nomor 1, Maret 2024: 20-28

DOI: https://doi.org/10.62070/persya.v2il1.132

Available online at: https://ejournal.stais-garut.ac.id/index.php/persya

Pengaruh Efektivitas Dan Kemudahan Terhadap Minat
Mahasiswa Dalam Bertransaksi Menggunakan Mobile
Banking Bank Syariah

(Studi Kasus Mahasiswa STAI Siliwangi Garut)
Nur Muhamad Iskandar?’, Dedeng Sehabudin?

STAI Siliwangi, Garut, Jawa Barat, Indonesia

Email:
lemail@emailaffiliation

Riwayat Artikel:
Diterima: 10 Maret 2024
Revisi: 15 Maret 2024
Disetujui: 24 Maret 2024
Tersedia Online.

ABSTRACT

Keyword:

Effectiveness, Ease of Use,
Transaction Interest, Mobile
Banking, Islamic Bank, Students

Kata Kunci:
Efektivitas, Kemudahan, Minat
Bertransaksi, Mobile Banking, Bank

Mobile banking, also known as m-banking, is a banking service that allows customers to
conduct banking transactions through mobile phones or smartphones. The millennial
generation, particularly university students, is highly connected to technological
advancements, as seen from their reliance on the internet and mobile phones. This research
aims to analyze the influence of effectiveness and ease of use on students' interest in
conducting transactions using Sharia Bank's mobile banking. The study uses a quantitative
research method with a probability sampling technique, where 82 students from a total
population of 452 students at STAI Siliwangi Garut were respondents. The data analysis
technique used is multiple linear regression analysis with the help of SPSS 26 software. The
research results show that both effectiveness and ease of use simultaneously have a positive
and significant influence on students' interest in using Sharia Bank's mobile banking
services.

ABSTRAK

Syariah, Mahasiswa
Mobile banking, atau yang dikenal sebagai m-banking, adalah layanan perbankan yang

memungkinkan nasabah melakukan transaksi perbankan melalui telepon genggam atau
smartphone. Generasi milenial, khususnya mahasiswa, sangat terkait dengan kemajuan
teknologi, seperti terlihat dari ketergantungan mereka pada internet dan ponsel.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efektivitas dan kemudahan
terhadap minat mahasiswa dalam bertransaksi menggunakan mobile banking Bank
Syariah. Studi ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik
pengambilan sampel probabilitas, di mana 82 mahasiswa dari total populasi 452
mahasiswa di STAI Siliwangi Garut menjadi responden. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi SPSS 26. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa baik efektivitas maupun kemudahan secara simultan
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam
menggunakan layanan mobile banking Bank Syariah

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan di berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam industri perbankan. Salah satu dampak yang paling menonjol adalah munculnya mobile
banking, sebuah layanan yang memungkinkan nasabah melakukan transaksi keuangan melalui perangkat
mobile tanpa harus mendatangi kantor bank secara fisik. Mobile banking tidak hanya mempercepat proses
transaksi, tetapi juga menawarkan fleksibilitas dan kemudahan akses bagi nasabah kapan saja dan di mana saja.
Kemajuan teknologi ini memberikan kontribusi yang besar dalam transformasi ekonomi menuju digitalisasi
(Angela, 2014).

Pada era digital ini, penggunaan internet dan ponsel telah menjadi kebutuhan pokok dalam kehidupan
sehari-hari. Teknologi yang terintegrasi dengan perangkat mobile, seperti smartphone, memungkinkan
berbagai aktivitas, termasuk transaksi perbankan, dapat dilakukan dengan lebih mudah. Di Indonesia,
pertumbuhan pengguna smartphone meningkat pesat setiap tahunnya, yang berdampak langsung pada
meningkatnya adopsi layanan mobile banking di kalangan masyarakat (Angela, 2014). Hal ini relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kompas.com, yang mengungkapkan bahwa jumlah pengguna mobile banking di
beberapa negara, termasuk Indonesia, akan terus meningkat seiring dengan pertumbuhan pengguna internet
dan ponsel cerdas (Kompas, 2020).

Industri perbankan merupakan salah satu sektor yang paling terdampak oleh revolusi digital. Dahuluy,
transaksi perbankan harus dilakukan secara tatap muka di kantor bank dengan membawa uang tunai. Namun,
dengan hadirnya teknologi digital, transaksi tersebut menjadi lebih praktis dan efisien. Mobile banking, atau
dikenal sebagai m-banking, merupakan salah satu inovasi yang paling menonjol dalam transformasi ini (Angela,
2014). Layanan ini memungkinkan nasabah untuk melakukan berbagai transaksi perbankan, mulai dari
pengecekan saldo, transfer dana, hingga pembayaran tagihan, hanya melalui perangkat mobile mereka.

Kemudahan akses ini tidak hanya meningkatkan efisiensi waktu, tetapi juga mengurangi biaya
operasional bagi bank, serta meningkatkan kepuasan nasabah. Menurut data dari Bank Indonesia, adopsi
layanan mobile banking terus meningkat seiring dengan berkembangnya ekosistem digital di Indonesia (Bank
Indonesia, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa mobile banking telah menjadi salah satu solusi utama dalam
memenuhi kebutuhan transaksi keuangan masyarakat modern.
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Perilaku Konsumen dalam Penggunaan Mobile Banking

Perubahan perilaku konsumen dalam menggunakan layanan perbankan juga merupakan salah satu
dampak dari kemajuan teknologi. Konsumen kini lebih cenderung memilih layanan yang dapat diakses dengan
cepat dan mudah. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Angela (2014), faktor-faktor seperti kemudahan akses,
keamanan, dan kecepatan layanan menjadi pertimbangan utama dalam penggunaan mobile banking. Selain itu,
survei yang dilakukan oleh Databoks (2023) menunjukkan bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia
mencapai 213 juta orang pada awal 2023, yang sebagian besar merupakan pengguna aktif layanan mobile
banking.

Perubahan perilaku ini sangat terlihat di kalangan generasi milenial, khususnya mahasiswa. Generasi
ini tumbuh dalam lingkungan yang sangat erat dengan perkembangan teknologi, sehingga mereka lebih adaptif
terhadap layanan digital seperti mobile banking (Databoks, 2023). Menurut penelitian yang dilakukan oleh STAI
Siliwangi Garut, mahasiswa merupakan salah satu segmen pengguna terbesar layanan mobile banking di
Indonesia, dengan mayoritas dari mereka menggunakan layanan ini untuk keperluan sehari-hari seperti
pembayaran tagihan, transfer dana, dan pembelian pulsa (Iskandar, 2023).

Selain bank konvensional, bank syariah juga turut mengadopsi teknologi mobile banking untuk
meningkatkan kualitas layanannya. Bank syariah menawarkan produk-produk berbasis syariah melalui
platform digital, termasuk layanan mobile banking yang dikenal dengan istilah mobile banking syariah
(Iskandar, 2023). Layanan ini tidak hanya mempermudah nasabah dalam melakukan transaksi keuangan, tetapi
juga memastikan bahwa setiap transaksi yang dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Menurut studi yang dilakukan oleh Maya Angela (2014), salah satu faktor utama yang mempengaruhi
minat nasabah dalam menggunakan mobile banking adalah kemudahan yang ditawarkan oleh layanan tersebut.
Kemudahan ini meliputi proses registrasi yang sederhana, antarmuka yang user-friendly, serta berbagai fitur
yang mendukung kebutuhan transaksi sehari-hari. Selain itu, efektivitas layanan dalam menyediakan akses
cepat dan aman juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan minat nasabah untuk menggunakan mobile
banking, khususnya dalam konteks perbankan syariah (Angela, 2014).

Meskipun mobile banking menawarkan banyak kemudahan, masih terdapat beberapa tantangan yang
harus dihadapi, terutama terkait dengan keamanan dan literasi digital di kalangan pengguna. Salah satu
kekhawatiran utama dalam penggunaan layanan ini adalah masalah keamanan data. Transaksi perbankan yang
dilakukan melalui perangkat mobile rentan terhadap serangan siber, seperti pencurian data atau hacking
(Sugiyono, 2017). Oleh karena itu, bank harus memastikan bahwa sistem keamanan yang digunakan dalam
layanan mobile banking memenubhi standar yang tinggi untuk melindungi data dan transaksi nasabah.

Selain itu, literasi digital juga menjadi tantangan bagi sebagian masyarakat yang belum terbiasa dengan
teknologi. Beberapa pengguna, terutama di kalangan masyarakat yang lebih tua, masih merasa kesulitan dalam
menggunakan layanan mobile banking karena kurangnya pengetahuan tentang cara kerja aplikasi tersebut
(Sugiyono, 2017). Untuk mengatasi tantangan ini, bank-bank di Indonesia, termasuk bank syariah, terus
melakukan edukasi kepada nasabah mereka mengenai cara penggunaan layanan mobile banking yang aman dan
efisien.

Mobile banking telah menjadi bagian integral dari sistem perbankan modern. Inovasi ini tidak hanya
memberikan kemudahan akses dan efisiensi bagi nasabah, tetapi juga membantu bank dalam meningkatkan
kualitas layanan mereka. Dalam konteks perbankan syariah, mobile banking syariah memberikan solusi bagi
nasabah yang ingin melakukan transaksi keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Namun, untuk
meningkatkan adopsi layanan ini, bank perlu terus memperkuat sistem keamanan dan meningkatkan literasi
digital di kalangan masyarakat.

Dalam penelitian yang dilakukan di STAI Siliwangi Garut, ditemukan bahwa efektivitas dan kemudahan
yang ditawarkan oleh layanan mobile banking syariah memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap minat
mahasiswa dalam menggunakan layanan ini (Iskandar, 2023). Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan terus
mengembangkan fitur dan layanan yang lebih user-friendly serta meningkatkan edukasi mengenai keamanan
digital, mobile banking dapat menjadi solusi utama dalam memenuhi kebutuhan transaksi keuangan masyarakat
modern.

METODOLOGI

Pada metode penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, serta
dilakukan dengan teknik pengambilan sampel secara acak. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
instrumen penelitian berupa angket atau kuesioner, dan data dianalisis menggunakan teknik statistik yang
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian kuantitatif ini menekankan pada pengujian
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti untuk melihat pengaruh antar variabel. Metode ini memiliki
tujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya, yang dinyatakan
dalam bentuk angka atau statistik.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa metode, salah satunya adalah
observasi, yang merupakan proses pengamatan langsung atau tidak langsung terhadap fenomena yang diteliti.
Selain itu, kuesioner digunakan sebagai teknik utama dalam pengumpulan data kuantitatif. Kuesioner ini
mengandung serangkaian pertanyaan yang dijawab oleh responden, yang dalam hal ini adalah mahasiswa.
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Peneliti juga menggunakan skala Likert dalam kuesionernya untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
responden terhadap variabel yang diteliti .

Dalam pengujian data yang telah dikumpulkan, peneliti menerapkan uji validitas dan reliabilitas untuk
memastikan bahwa instrumen pengumpulan data (kuesioner) yang digunakan mampu mengukur apa yang
seharusnya diukur secara konsisten. Validitas digunakan untuk memastikan bahwa pertanyaan dalam
kuesioner secara tepat mengukur variabel yang diteliti, sedangkan reliabilitas digunakan untuk mengukur
konsistensi jawaban responden dari waktu ke waktu. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r
hitung dengan r tabel, dan instrumen dinyatakan valid jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, dependent variabel dan
independent variabel keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.70 Uji normalitas penelitian ini
menggunakan alat tes Kolmogrov-Smirnov yang terdapat pada Aplikasi SPSS 26 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,05. Jika signifikansi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal dan sebaliknya, jika signifikansi <
0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

Kemudian pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan alat bantu komputer dengan
menggunakan aplikasi SPSS 26. Berikut adalah hasil uji normalitas yang sudah penulis tuangkan ke dalam tabel
dibawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Penelitian

Indikator Total X1,X2danY
N 82
Normal Parameter Mean 0
Std. Deviation 1.642
Absolute 0.104
Most Extreme Differences Positive 0.08
Negative -104
Test statistic 104
Asym. Sig. (2-tailed) 29

a. Test distribution is normal
Sumber: Data olahan SPSS 26.
Berdasarkan data tabel uji normalitas di atas, bisa dilihat bahwa nilai signifikansi dari seluruh variabel
lebih besar dari 0,05 yaitu 0,029. Maka dapat dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

2. Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-
variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Dasar pengambil keputusan pada uji
multikolinearitas dapat dilakukan dengan dua cara mengevaluasi adanya multikolinearitas dalam data, dua
langkah utama dapat dilakukan. Pertama, dengan melihat nilai tolerance. Jika nilai tolerance lebih besar dari
0,10, maka tidak terjadi multikolinearitas dalam data yang diuji. Sebaliknya, jika nilai tolerance kurang dari 0,10,
hal ini menunjukkan adanya multikolinearitas dalam data yang diuji. Langkah kedua adalah dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF kurang dari 10,00, maka data yang diuji tidak mengalami
multikolinearitas

Kemudian pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan alat bantu komputer dengan
menggunakan program aplikasi SPSS 26. Berikut adalah hasil uji multikolinearitas yang sudah dituangkan dalam
tabel dibawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

No Variabel Tolerance VIF Keterangan
1 Efektivitas (X1) 0,416 2.4 Tidak Terjadi Multikolinearitas
2 Kemudahan (X2) 0,416 2.4 Tidak Terjadi Multikolinearitas

Sumber: Data olahan SPSS 26.

Berdasarkan data tabel uji multikolinearitas di atas, bisa dilihat bahwa masing-masing variabel
mempunyai nilai tolerance lebih besar dari 0,10 yaitu 0,416 > 0,10. Dan nilai VIF lebih kecil dari 10 yaitu 2,404
< 10. Hal ini menunjukan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi, sehingga memenubhi
syarat analisis regresi.

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi atau
terdapat ketidak samaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari
nilai residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut dengan heteroskedastisitas.
Jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05, maka kesimpulannya tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. Sebaliknya jika nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka kesimpulannya terjadi gejala
heteroskedastisitas.
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Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini yaitu menggunakan alat bantu komputer dengan
aplikasi SPSS 26. Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas yang sudah ditaungkan ke dalam tabel dibawah ini:
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

No Variabel Sig Keterangan
1 Efektivitas (X1) 0,1000 Tidak Terjadi Multikolinearitas
2 Kemudahan (X2) 0,1000 Tidak Terjadi Multikolinearitas

Sumber:Data olahan SPSS 26

Berdasarkan data tabel uji heteroskedastisitas di atas, dapat dilihat bahwa hasil masing-masing varibel
mempunyai nilai siginifikansinya yaitu 0,1000 yang artinya nilai siginifikansinya lebih besar dari 0,05. 0,1000 >
0,05 maka dapat dikatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, sehingga dapat memenuhi syarat dalam
analisis regresi.
4. Hasil Uji Hipotesis
d. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Pengujian regresi linear berganda ditunjukan untuk mengetahui bagaimana perbedaan suatu variabel
mempengaruhi variabel lain. Rencana uji regresi yang dimaksud untuk menguji tingkat pengaruh variabel X
terhadap Y.72

Analisis regresi linear digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel
dependen bila nilai variabel independen dinaikan atau diturunkan nilainya. Analisis ini digunakan untuk
melibatkan satu atau lebih variabel bebas antara variabel dependen (Y) dan variabel independen (X1, X2 dan
X3). Cara ini digunakan untuk mengetahui kuatnya hubungan antara variabel terikat dan dinyatakan dengan
rumus.73

Pengujian uji regresi linier berganda dalam penelitian ini menggunakan alat bantu komputer dengan
aplikasi SPSS 26. Berikut adalah hasil uji regresi linear berganda yang sudah disajukan dalam bentuk tabel
dibawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandarzed
Variabel Coeffecient Sig t Keterangan
B Std. Eror
Constanta 0,473 1.32 0,721 0,358 Signifikan
Efektivitas (X1) 0,041 0,060 0,495 0,685 Signifikan
Kemudahan (X2) 0,551 0,042 0,000 13,038 Signifikan

Sumber: Data olahan SPSS 26.
Berdasarkan data tabel hasil uji regresi linier berganda di atas dapat diperoleh persamaan:
Y=0,473 +0,041X1 + 0,551X2 + e

Kemudian dari persamaan tersebut dapat disimpulkan beberapa hal. Pertama, nilai konstanta sebesar
0,473 menunjukkan bahwa jika variabel efektivitas dan kemudahan konstan, maka minat bertransaksi
menggunakan mobile banking bank syariah mengalami peningkatan sebesar 0,473. Selanjutnya, hasil uji
variabel X1 menunjukkan bahwa nilai variabel X1 sebesar 0,041, yang menyatakan bahwa variabel efektivitas
berpengaruh positif terhadap minat bertransaksi menggunakan mobile banking bank syariah, dengan
peningkatan sebesar 0,041 atau setara dengan 41%. Ini berarti semakin tinggi nilai variabel efektivitas, semakin
meningkat minat mahasiswa dalam bertransaksi menggunakan mobile banking bank syariah. Kemudian, hasil
uji variabel X2 menunjukkan bahwa nilai variabel X2 sebesar 0,551, yang berarti bahwa variabel kemudahan
berpengaruh positif terhadap minat bertransaksi menggunakan mobile banking bank syariah dengan
peningkatan sebesar 0,551 atau 55,1%. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai variabel kemudahan,
semakin tinggi pula minat mahasiswa dalam bertransaksi menggunakan mobile banking bank syariah.

Selain itu, hasil uji parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Uji t juga bertujuan untuk mengetahui perbedaan
signifikansi dari variabel yang dihipotesiskan. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai thitung
dengan ttabel. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau thitung lebih besar dari ttabel, maka terdapat
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau thitung
lebih kecil dari ttabel, maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Dalam penelitian ini, uji t
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 26, dan hasilnya telah disajikan dalam tabel yang relevan

Variabel Std. Eror Sig Thitung Ttabel Ket
Efektivitas (X1) 0,069 0,000 9,359 1,664 Diterima
Kemudahan (X2) 0,027 0,000 21,098 1,664 Diterima

Sumber: Data olahan SPSS 26.

Berdasarkan data tabel hasil analisis uji t di atas, untuk variabel independen (X) diperoleh hasil sebagai
berikut. Pengujian dari variabel efektivitas (X1) didapatkan nilai Thitung sebesar 9,359 dan Ttabel sebesar
1,664, yang berarti Thitung lebih besar dari Ttabel (9,359 > 1,664) dengan nilai signifikansi 0,000, yang artinya
lebih kecil dari 0,05. Maka H1 dinyatakan diterima, yang berarti variabel efektivitas berpengaruh positif
terhadap minat bertransaksi menggunakan mobile banking bank syariah. Sementara itu, pengujian dari variabel
kemudahan (X2) didapatkan nilai Thitung sebesar 21,098 dan Ttabel sebesar 1,664, yang berarti Thitung lebih
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besar dari Ttabel (21,098 > 1,664) dengan nilai signifikansi 0,000, yang artinya lebih kecil dari 0,05. Maka H2
dinyatakan diterima, yang berarti variabel kemudahan berpengaruh positif terhadap minat bertransaksi
menggunakan mobile banking bank syariah.

Pengujian F simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari seluruh
variabel bebas (X) secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y). Pengambilan keputusan didasarkan pada
kriteria hasil pengujian sebagai berikut: jika nilai signifikansi < 0,05, atau Fhitung > Ftabel, maka terdapat
pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05, atau Fhitung < Ftabel,
maka tidak terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Untuk mengetahui angka Ftabel, dapat
digunakan rumus Ftabel = F (k: n-k), di mana k adalah jumlah variabel bebas (X), dan n adalah jumlah sampel.
Pengujian F simultan (Uji F) dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat bantu komputer melalui
aplikasi SPSS 26. Hasil uji F telah disajikan dalam tabel yang ada di bawabh ini:

Tabel 4. 14 Hasil Uji F

Model Sum Of Square df Fhitung Ftabel Sig Keterangan
Regresion 1,224,904 2 221,314 3,11 0,000 Terdapat
Pengaruh
Residual 218,621 79
Total 1,443,524 81

Sumber : Data olahan SPSS 26.

Berdasarkan data tabel hasil uji F di atas, didapatkan nilai Fhitung sebesar 221,314 dan nilai Ftabel
sebesar 3,11 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, nilai
Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel, yaitu 221,314 > 3,11. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua
variabel X berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y, yang berarti H3 diterima. Variabel efektivitas (X1)
dan kemudahan (X2) sama-sama berpengaruh terhadap variabel Y, yaitu minat bertransaksi menggunakan
mobile banking bank syariah.

Pengujian koefisien determinasi (R2) pada dasarnya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menjelaskan variabel dependen. Apabila nilai koefisien determinasi mendekati 1, berarti indikator yang
digunakan menunjukkan semakin kuat pengaruh perubahan variabel X terhadap Y. Dalam penelitian ini,
pengujian koefisien determinasi menggunakan alat bantu komputer dengan aplikasi SPSS 26, dan hasil uji
koefisien determinasi disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 15 Hasil Uji Koefesien Determinasi
Model R R Square Ajusted R Square Std. Eror
1 0,921 0,849 0,845 1,664
Sumber: Data olahan SPSS 26

Berdasarkan tabel hasil uji koefesien determinasi di atas, diketahui nilai R Square sebesar 0,849 yang
berarti variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 84,9% hal ini artinya
variabel-variabel independen meliputi variabel efektivitas sebagai (X1) dan variabel kemudahan sebagai (X2)
mempengaruhi minat bertransaksi menggunakan mobile banking bank syariah sebesar 84,9% sedangkan
sisanya sebesar 15,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

No Variabel Sig Keterangan
1 Efektivitas (X1) 0,1000 Tidak Terjadi Multikolinearitas
2 Kemudahan (X2) 0,1000 Tidak Terjadi Multikolinearitas

Sumber:Data olahan SPSS 26

Berdasarkan data tabel uji heteroskedastisitas di atas, dapat dilihat bahwa hasil masing-masing varibel
mempunyai nilai siginifikansinya yaitu 0,1000 yang artinya nilai siginifikansinya lebih besar dari 0,05. 00,1000 >
0,05 maka dapat dikatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, sehingga dapat memenuhi syarat dalam
analisis regresi.
2. Hasil Uji Hipotesis

Pengujian regresi linear berganda ditunjukan untuk mengetahui bagaimana perbedaan suatu variabel
mempengaruhi variabel lain. Rencana uji regresi yang dimaksud untuk menguji tingkat pengaruh variabel X
terhadap Y.72

Analisis regresi linear digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel
dependen bila nilai variabel independen dinaikan atau diturunkan nilainya. Analisis ini digunakan untuk
melibatkan satu atau lebih variabel bebas antara variabel dependen (Y) dan variabel independen (X1, X2 dan
X3). Cara ini digunakan untuk mengetahui kuatnya hubungan antara variabel terikat dan dinyatakan dengan
rumus.73

Pengujian uji regresi linier berganda dalam penelitian ini menggunakan alat bantu komputer dengan
aplikasi SPSS 26. Berikut adalah hasil uji regresi linear berganda yang sudah disajukan dalam bentuk tabel
dibawah ini:
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Unstandarzed

Variabel Coeffecient Sig t Keterangan
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B Std. Eror
Constanta 0,473 1.32 0,721 0,358 Signifikan
Efektivitas (X1) 0,041 0,060 0,495 0,685 Signifikan
Kemudahan (X2) 0,551 0,042 0,000 13,038 Signifikan

Sumber: Data olahan SPSS 26.

Berdasarkan data tabel hasil uji regresi linier berganda di atas, dapat diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut: Y = 0,473 + 0,041X1 + 0,551X2 + e. Dari persamaan tersebut, beberapa kesimpulan dapat
diambil. Pertama, hasil konstanta menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 0,473, yang berarti jika variabel
efektivitas dan kemudahan tetap konstan, maka minat bertransaksi menggunakan mobile banking bank syariah
akan mengalami peningkatan sebesar 0,473. Kedua, untuk variabel X1, nilai sebesar 0,041 menunjukkan bahwa
efektivitas berpengaruh positif terhadap minat bertransaksi menggunakan mobile banking bank syariah, yaitu
meningkat sebesar 0,041 atau sekitar 41%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai efektivitas, semakin
tinggi pula minat mahasiswa dalam bertransaksi menggunakan mobile banking bank syariah. Ketiga, hasil untuk
variabel X2 sebesar 0,551 menunjukkan bahwa kemudahan juga memiliki pengaruh positif terhadap minat
bertransaksi menggunakan mobile banking bank syariah, dengan peningkatan sebesar 0,551 atau sekitar 55,1%.
Ini berarti bahwa semakin tinggi nilai kemudahan, semakin meningkat pula minat mahasiswa dalam
menggunakan layanan mobile banking tersebut.

Pengujian parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Selain itu, uji t juga bertujuan untuk mengetahui perbedaan
signifikansi dari variabel yang dihipotesiskan. Pengujian dilakukan dengan membandingkan thitung dengan
ttabel. Adapun syarat yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut: jika nilai signifikansi < 0,05 atau
thitung > ttabel, maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Namun, jika nilai signifikansi > 0,05
atau thitung < ttabel, maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap Y. Pengujian t dalam penelitian ini
dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 26, dan hasilnya telah disajikan dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 4. 13 Hasil Uji t

Variabel Std. Eror Sig Thitung Ttabel Ket
Efektivitas (X1) 0,069 0,000 9,359 1,664 Diterima
Kemudahan (X2) 0,027 0,000 21,098 1,664 Diterima

Sumber: Data olahan SPSS 26.

Berdasarkan data tabel hasil analisis uji t di atas, untuk variabel independen (X) diperoleh hasil sebagai
berikut: Pengujian dari variabel efektivitas (X1) menunjukkan bahwa nilai Thitung sebesar 9,359 dan Ttabel
sebesar 1,664, yang berarti Thitung lebih besar dari Ttabel (9,359 > 1,664), dengan nilai signifikansi 0,000, yang
lebih kecil dari 0,05. Maka, hipotesis H1 dinyatakan diterima, yang berarti bahwa variabel efektivitas
berpengaruh positif terhadap minat bertransaksi menggunakan mobile banking bank syariah. Selanjutnya,
pengujian terhadap variabel kemudahan (X2) menghasilkan nilai Thitung sebesar 21,098 dan Ttabel sebesar
1,664, yang menunjukkan bahwa Thitung lebih besar dari Ttabel (21,098 > 1,664), dengan nilai signifikansi
0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis H2 juga dinyatakan diterima, yang berarti variabel
kemudahan berpengaruh positif terhadap minat bertransaksi menggunakan mobile banking bank syariah.

Selain itu, pengujian F simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari
seluruh variabel bebas (X) secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y). Pengambilan keputusan
dalam uji F didasarkan pada kriteria sebagai berikut: jika nilai signifikansi < 0,05 atau Fhitung > Ftabel, maka
terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05 atau Fhitung
< Ftabel, maka tidak terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Untuk mengetahui angka Ftabel,
rumus yang digunakan adalah Ftabel = F (k: n-k), dengan k sebagai jumlah variabel bebas (X) dan n sebagai
jumlah sampel. Dalam penelitian ini, pengujian F simultan dilakukan dengan bantuan perangkat lunak komputer
menggunakan aplikasi SPSS 26, dan hasil uji F tersebut sudah disajikan dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 4. 14 Hasil Uji F

Model Sum Of df Fhitung Ftabel Sig Keterangan
Square
. Terdapat
Regresion 1,224,904 2 221,314 3,11 0,000
Pengaruh
Residual 218,621 79
Total 1,443,524 81

Sumber : Data olahan SPSS 26.

Berdasarkan data tabel hasil uji F di atas, didapatkan nilai Fhitung sebesar 221,314 dan nilai Frabel sebesar
3,11 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000 artinya lebih kecil dari 0,05. Maka dari itu nilai Fhitung lebih
besar dari nilai Ftabel 221,314 > 3,11.

Maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel X berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y
artinya Hs diterima. Variabel efektivitas (X1) dan kemudahan (X2) sama sama berpengaruh terhadap variabel
(Y) minat bertransaksi menggunakan mobile banking bank syariah.

3. Hasil Uji Koefesien Determinasi
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Pengujian koefesien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variabel dependen.75Apabila nilai koefesien determinasi mendekati 1, berarti indikator yang
digunakan menunjukan semakin kuat pengaruh perubahan variabel X terhadap Y.

Pengujian koefisien determinasi dalam penelitian ini menggunakan alat bantu komputer dengan aplikasi
SPSS 26. Berikut adalah hasil uji koefesien determinasi yang disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4. 15 Hasil Uji Koefesien Determinasi
Model R R Square Ajusted R Square Std. Eror
1 0,921 0,849 0,845 1,664
Sumber: Data olahan SPSS 26

Berdasarkan tabel hasil uji koefesien determinasi di atas, diketahui nilai R Square sebesar 0,849 yang
berarti variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 84,9% hal ini artinya
variabel-variabel independen meliputi variabel efektivitas sebagai (X1) dan variabel kemudahan sebagai (X2)
mempengaruhi minat bertransaksi menggunakan mobile banking bank syariah sebesar 84,9% sedangkan
sisanya sebesar 15,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, penulis mengajukan judul yaitu pengaruh efektivitas dan kemudahan terhadap
minat mahasiswa dalam bertransaksi menggunakan mobile banking bank syariah (penelitian di STAI Siliwangi
Garut). Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh minat mahasiswa dalam bertransaksi menggunakan
mobile banking bank syariah.

Setelah melakukan observasi dan penelitian terhadap 82 sampel, penulis mendapati hasil bahwa
persepsi sampel atas faktor efektivitas sudah baik yaitu sebesar 33 dari 40 orang responden, untuk persepsi
atas faktor kemudahan juga sudah baik yaitu sebesar 40 dari 50 orang responden, kemudian minat bertransaksi
menggunakan mobile banking bank syariah juga sudah dikatakan baik yaitu sebesar 24 dari 30 responden.

Efektivitas (X1) Terhadap Minat Mahasiswa dalam bertransaksi menggunakan mobile banking Secara
Parsial Dari hasi Uji t parsial variabel efektivitas terhadap minat mahasiswa bertransaksi menggunakan layanan
mobile banking menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya nilai efektivitas
berpengaruh positif signifikan terhadap minat mahasiswa dalam bertransaksi menggunakan layanan mobile
banking bank syariah. Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 84,9 yang
dapat diartikan bahwa variabel Efektivitas (X1) mempunyai pengaruh sebesar 84,9% terhadap minat
mahasiswa dalam menggunakan layanan mobile banking (Y). Berdasarkan hasil tersebut maka variabel
efektivitas memiliki faktor positif signifikan terhadap minat mahasiswa dalam bertransaksi menggunakan
mobile banking bank syariah.

Efektivitas bagi mahasiswa menggunakan layanan mobile banking dapat mengefektivkan waktu dan
tenaga sehingga mahasiswa tidak perlu pergi ke bank untuk melakukan transaksi, cukup dengan mengakses
handphone transaksi sudah bisa dilakukan. Sealin itu Layanan mobile banking juga praktis bisa digunakan
kapan saja dan dimana saja.

Kemudahan (X2) Terhadap Minat Mahasiswa dalam bertransaksi menggunakan mobile banking Secara
Parsial Dari hasi Uji t parsial variabel Kemudahan terhadap minat mahasiswa bertransaksi menggunakan
layanan mobile banking menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya nilai
kemudahan berpengaruh positif signifikan terhadap minat mahasiswa dalam bertransaksi menggunakan
layanan mobile banking bank syariah. Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai R square
sebesar 84,9 yang dapat diartikan bahwa variabel Kemudahan (X2) mempunyai pengaruh sebesar 84,9%
terhadap minat mahasiswa dalam menggunakan layanan mobile banking (Y). Berdasarkan hasil tersebut maka
variabel kemudahan memiliki faktor positif signifikan terhadap minat mahasiswa dalam bertransaksi
menggunakan mobile banking bank syariah.

Kemudahan penggunaan diartikan sebagai dimana seseorang meyakini bahwa penggunaan sistem
informasi adalah mudah dan tidak memerlukan usaha yang keras dari pemakainya untuk bisa menggunakan.
Mereka beranggapan bahwa penggunaan mobile banking tidak rumit, karena teknologi semakin berkembang
dan maju.

Dari hasil uji simultan (uji F) variabel efektivitas (X1) dan variabel Kemudahan (X2) terhadap minat
bertransaksi dalam menggunakan mobile banking diperoleh hasil nilai siginifikansi sebesar 0,000 artinya lebih
kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel X berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel Y. Variabel efektivitas (X1) dan kemudahan (X2) sama sama berpengaruh terhadap variabel (Y) minat
bertransaksi menggunakan mobile banking bank syariah

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengkajian materi, analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka penulis
memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Variabel X1 yaitu efektivitas berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat mahasiswa
bertransaksi menggunakan mobile banking bank syariah yaitu sebesar 41%. Hal ini juga diperkuat dengan hasil
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uji t bahwa variabel efektivitas memiliki nilai thitung sebesar 9,359 yang artinya lebih besar dari ttabel sebesar
1,664 dan tingkat probabilitas signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan demikian H1 diterima.

Variabel X2 kemudahan berpengaruh positif secara signifikan terhadap minat bertransaksi
menggunakan mobile banking bank syariah yaitu sebesar 55,1%. Hal ini juga diperkuat dengan hasil uji t bahwa
variabel kemudahan memiliki nilai thitung sebesar 21,098 yang artinya lebih besar dari ttabel sebesar 1,664
dan tingkat probabilitas signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan demikian H2 diterima.

Variabel X1 dan X2 yaitu efektivitas (X1) dan kemudahan (X2) berpengaruh positif secara signifikan
terhadap minat mahasiswa dalam bertransaksi menggunakan mobile banking bank syariah. Hal ini dapat di lihat
dari data yang telah diuji oleh peneliti bahwa hasil menunjukan variabel keduanya berpengaruh dengan
persentase sebesar 84,9% adapun sisanya sebesar 15,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat
dalam penelitian ini)
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